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BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
A. Persiapan
Kegiatan PPL merupakan kegiatan untuk melakukan praktik kependidikan berupa melakukan praktik mengajar dan membuat perangkat pembelajaran. Kegiatan PPL ini dilaksanakan selama kurang lebih 11 minggu, mulai tanggal 1 Juli 2014 sampai 17 September 2014. Persiapan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan mengajar. Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa dalam pelaksanaaan kegiatan PPL maka diadakan persiapan pada waktu mahasiswa masih berada di kampus, berupa persiapan fisik maupun mentalnya untuk dapat mengatasi permasalahan yang dapat  muncul pada saat pelaksanaan program. Persiapan ini digunakan juga sebagai sarana persiapan program yang akan dilaksanakan pada waktu PPL nanti, maka sebelum diterjunkan  ke lokasi sekolah, UNY membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan PPL. Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Pengajaran Mikro

Pengajaran mikro merupakan persiapan awal bagi praktikan sebelum diterjunkan ke lokasi PPL dan merupakan mata kuliah prasyarat bagi seorang mahasiswa untuk melakukan PPL. Dalam pelaksanaan pengajaran mikro, praktikan melakukan praktik mengajar dalam kelompok kecil. Sehingga peran praktikan adalah sebagai seorang guru, sedangkan yang berperan sebagai siswa adalah teman satu kelompok yang berjumlah 8 orang mahasiswa dengan didampingi satu dosen pembimbing. Praktik yang dilakukan dalam pengajaran mikro ini disebut juga peer teaching, hal ini bertujuan agar mahasiswa memiliki pengetahuan dan ketrampilan mengenai proses belajar mengajar. Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa keterampilan-keterampilan yang berhubungan dengan persiapan menjadi seorang calon pendidik, baik mengenai teknik membuka kelas, cara berkomunikasi dalam kelas, menguasai kelas, dan cara menutup kelas.
Sebelum melakukan pengajaran mikro mahasiswa diwajibkan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan harus dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Setelah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disetujui oleh dosen pembimbing, mahasiswa dapat mempraktikan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Praktik pembelajaran mikro meliputi:

a. Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran

b. Praktik perkenalan atau memperkenalkan diri

c. Praktik membuka dan menutup pelajaran

d. Praktik mengajar dengan metode dan media yang dianggap sesuai dengan materi.

e. Praktik menjelaskan materi

f. Ketrampilan bertanya kepada siswa

g. Ketrampilan berinteraksi dengan siswa

h. Memotivasi siswa

i. Praktik penguasaan dan pengelolaan kelas 
Pengajaran mikro mengajarkan kepada praktikan untuk mengatur dan menggunakan waktu dengan efektif dan efisien. Setelah selesai mengajar, dosen pembimbing akan memberikan masukan untuk segala kelebihan dan kekurangan, baik berupa saran maupun kritik. Dengan demikian diharapkan tujuan pengajaran mikrountuk membekali mahasiswa agar lebih siap dalam melaksanakan PPL, baik dari segi materi maupun penyampaian/metode mengajar  berhasil. 

2. Pembekalan PPL
Pembekalan PPL diadakan oleh pihak universitas yang bertujuan untuk memberikan bekal bagi mahasiswa agar dapat melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai peserta PPL dengan baik. Dari pembekalan ini mahasiswa mendapatkan informasi mengenai kemungkinan-kemungkinan yang akan dihadapi di sekolah sehingga program akan disesuaikan dengan pengalaman pada bidang yang ditekuni. Adapun pelaksanaan pembekalan PPL dilaksanakan oleh DPL PPL masing-masing kelompok PPL.
3. Observasi Pembelajaran di Kelas

Dalam observasi pembelajaran di kelas diharapkan mahasiswa memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas-tugas seorang guru di sekolah. Observasi lingkungan sekolah atau lapangan juga bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang aspek-aspek karakteristik komponen kependidikan dan norma yang berlaku di tempat PPL. Hal yang diobservasi yaitu:

a. Perangkat Pembelajaran

1) Satuan Pelajaran

2) Rencana Pembelajaran

b. Proses Pembelajaran 

1) Teknik membuka pelajaran

2) Metode pembelajaran

3) Penggunaan waktu

4) Penggunaan bahasa

5) Penyajian materi

6) Cara memotivasi siswa

7) Teknik bertanya

8) Penguasaan kelas

9) Penggunaan media

10) Bentuk dan cara evaluasi

11) Menutup pelajaran

c. Perilaku Siswa

1) Perilaku siswa dalam kelas

2) Perilaku siswa diluar kelas

Berikut adalah beberapa hal penting hasil kegiatan observasi pra PPL yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar:

a. Observasi yang dilakukan di kelas, pertama kali guru membuka pelajaran dengan salam kemudian presensi siswa, cek tugas, refleksi materi pada pertemuan sebelumnya, dilanjutkan menyampaikan job materi yang akan disampaikan dalam pertemuan. Saat guru menyampaikan materi, guru menyampaikannya secara garis besar terlebih dahulu kemudian menjelaskan secara lebih lanjut.

b. Dalam penyampaian materi guru menjelaskan menggunakan media papan tulis ataupun secara lisan. Menggunakan metode ceramah dan memakai bahasa indonesia yang bisa dimengerti oleh semua siswa, akan tetapi juga diselingi dengan bahasa jawa sebagai “gurauan” dan pendekatan interaktif dengan para siswa.

c. Saat terdapat siswa yang menjawab pertanyaan, guru member reward, bisa berupa pujian atau nilai tambah agar siswa lebih termotivasi untuk semangat belajar.

d. Saat pelajaran berlangsung, perilaku siswa didalam kelas memperhatikan pelajaran. Tetapi ada juga siswa yang berbicara sendiri dengan siswa yang lain tapi dalam kondisi yang masih wajar. 

e. Kondisi ruangan kelas luas untuk sejumlah 22 orang siswa sehingga proses belajar mengajar sangat efektif dan efisien. 

Dari observasi di atas didapatkan suatu kesimpulan bahwa kegiatan belajar mengajar sebagian besar sudah berlangsung cukup baik, sehingga peserta PPL hanya tinggal meningkatkan saja, dengan membuat persiapan mengajar seperti:

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
b. Daftar buku pegangan dan referensi lainnya.
c. Kisi-kisi soal
d. Media pembelajaran
e. Alokasi waktu
f. Rekapitulasi nilai

Dalam pelaksanaan KBM, terbagi atas dua bagian yaitu praktik belajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Dalam praktik mengajar terbimbing mahasiswa dibimbing dalam persiapan dan pembuatan materi, sedangkan praktik mengajar mandiri mahasiswa diberi kesempatan untuk mengelola proses belajar secara penuh, namun demikian bimbingan dan pemantauan dari guru masih tetap dilakukan.
4. Pembuatan Persiapan Mengajar 

Sebelum melaksanakan praktik mengajar di kelas, praktikan terlebih dahulu membuat persiapan mengajar seperti halnya yang dilakukan oleh seorang guru, yaitu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah selesai dibuat kemudian dikonsultasikan terlebih dahulu kepada Guru pembimbing sekolah sebelum dipraktikan. Adapun kisi-kisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dimaksud meliputi hal-hal berikut ini:

a. Standar Kompetensi

b. Kompetensi Dasar

c. Indikator

d. Tujuan Pembelajaran

e. Materi Pembelajaran

f. Metode Pembelajaran

g. Langkah-Langkah Pembelajaran

h. Media dan Sumber Pembelajaran

i. Penilaian

Pembuatan rencana pembelajaran dijadikan pedoman untuk melakukan praktik pembelajaran di kelas dan dapat membantu berjalannya proses pembelajaran secara efektif dan efisien.

Selain pembuatan RPP tentunya persiapan yang sangat dibutuhkan yaitu persiapan untuk materi yang akan disampaikan sebenarnya hal ini merupakan bagian dari RPP, tetapi untuk lebih memperjelas apa yang akan disampaikan kepada siswa pembuatan materi yang akan disampaikan sangat diperlukan agar materi tersampaikan secara runtut dan tidak keluar jalur rencana.

B. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Pelaksanaan kegiatan PPL bagi praktikan terdiri dari praktik terbimbing dan mandiri. Praktik terbimbing berarti ketika praktikan  mengajar di kelas maka guru pembimbing mengawasi kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir proses pembelajaran. Sedangkan prektek mandiri berarti praktikan mengajar di kelas tanpa diawasi guru pembimbing.
1. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran dan Alat Evaluasi

Sebelum praktikan mengajar, maka langkah awal yang dilakukan adalah penyusunan RPP, pembuatan materi ajar, dan alat evaluasi agar kegiatan belajar mengajar berjalan lancar dan standar kompetensi serta kompetensi dasar dapat tercapai. Dalam pembuatan RPP praktikan dibantu oleh guru pembimbing Teknik Pemesinan yakni ibu Ristiana, S.Pd.

Penilaian yang dilakukan praktikan dalam pembelajaran ada 3 aspek yaitu:

a. Penilaian afektif yaitu dengan menilai sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung

b. Penilaian kognitif didasarkan pada kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan baik dalam bentuk tertulis maupun lisan pada saat di dalam kelas. 

c. Penilaian psikomotorik didasarkan pada ketrampilan siswa.
Media pembelajaran yang digunakan praktikan adalah papan tulis. Sedangkan metode yang digunakan praktikan berupa observasi langsung, quiz, tanya jawab, demonstrasi dan ceramah.

Sedangkan alat evaluasi yang digunakan praktikan berupa pekerjaan rumah dan  kuis atau semacam post test yang diberikan di akhir pembelajaran.
2. Praktik Mengajar
Inti kegiatan praktik pengalaman mengajar adalah keterlibatan mahasiswa PPL dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan mengajar yang dilakukan praktikan sesuai dengan jadwal guru pembimbing. Adapun jadwal kegiatan mengajar yang dilakukan pada waktu PPL yang dijelaskan pada Tabel 3.
Tabel 3. Jadwal Mengajar
	Hari
	Jam
	Kelas
	Mata Pelajaran

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	
	07.00-07.45
	07.45-08.30
	08.30-09.15
	09.15-10.00
	10.15-10.55
	10.55-11.35
	11.35-12.15
	12.15-12.55
	13.15-13.55
	13.55-14.35
	
	

	Senin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	XI TP 2
	Teori Pemesinan Frais

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	XI TP 1
	Teori Pemesinan Frais

	Rabu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	XI TP 1
	Praktik Pemesinan

	Kamis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	XI TP 2
	Praktik Pemesinan


Pelaksanaan mengajar yang dilakukan praktikan dibagi menjadi 2 jenis praktik mengajar yaitu praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Penjabaranya adalah sebagai berikut:
a. Praktik Mengajar  Terbimbing
Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar yang dilakukan oleh praktikan dengan didampingi guru pembimbing mata pelajaran. Guru mata pelajaran tetap mengajar seperti biasa sedangkan praktikan hanya mendampingi dan membantu memberikan penjelasan dan pengarahan kepada siswa yang belum memahami materi yang diajarkan. Praktikan melakukan praktik mengajar terbimbing pada mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut dan Frais yang dilaksanakan di bengkel. Untuk kelas XI TP 1 pada hari Rabu pukul 07.00-14.35 dengan waktu 10 jam pelajaran (10x45menit) dan untuk XI TP 2 pada hari Kamis pukul 07.00-14.35 dengan waktu 10 jam pelajaran (10x45menit). Adapun matriks pelaksanaan Praktik Mengajar Terbimbing dijelaskan pada Tabel 4 dan Tabel 5.
Tabel 4. Matriks Praktik Mengajar Terbimbing Teknik Pemesinan Frais
	Pertemuan
	Mata Diklat
	Materi Ajar
	Alokasi Waktu

	1.
	Teknik Pemesinan Frais
	Definisi mesin frais dan jenis-jenis mesin frais
	4 jam pelajaran (4x45menit)

	2.
	Teknik Pemesinan Frais
	Bagian-bagian utama dan perlengkatpan mesin frais
	4 jam pelajaran (4x45menit)

	3.
	Teknik Pemesinan Frais
	Alat-alat bantu dan penggunaan mesin frais
	4 jam pelajaran (4x45menit)


Bahan materi ajar mata diklat Teknik Pemesinan Frais dapat dilihat pada Lampiran 18, Lampiran 19, dan Lampiran 20.
Tabel 5. Matriks Praktik Mengajar Terbimbing Teknik Pemesinan Bubut
	Pertemuan
	Mata Diklat
	Materi Ajar
	Alokasi Waktu

	1.
	Teknik Pemesinan Bubut
	Definisi mesin frais dan jenis-jenis mesin bubut
	6 jam pelajaran (6x45menit)

	2.
	Teknik Pemesinan Bubut
	Bagian-bagian utama dan perlengkatpan mesin bubut
	6 jam pelajaran (6x45menit)

	3.
	Teknik Pemesinan Bubut
	Alat-alat bantu dan penggunaan mesin bubut
	6 jam pelajaran (6x45menit)


Bahan materi ajar mata diklat Teknik Pemesinan Frais dapat dilihat pada Lampiran 23, Lampiran 24, dan Lampiran 25.
b. Praktik Mengajar Mandiri
Praktik mengajar mandiri adalah praktik mengajar yang dilakukan oleh praktikan pada satu mata pelajaran yang dilakukan sendiri tanpa didampingi oleh guru pembimbing. Pelaksanaan praktik mengajar mandiri adalah kesempatan yang sangat berharga bagi praktikan untuk menerapkan materi kuliah yang telah dipelajari dan yang terpenting praktikan dapat mengetahui kondisi nyata proses belajar mengajar yang ada disekolah selain itu juga merupakan kesempatan bagi praktikan untuk memahami berbagai macam karakter peserta didik. Praktikan melakukan praktik mengajar mandiri pada mata pelajaran Teori Pemesinan Frais dikelas XI TP 1 pada hari Senin pukul 11.35-12.55 dengan waktu 2 jam pelajaran (2x45menit) dan XI TP 2 pada hari Senin pukul 08.30-10.00 dengan waktu 2 jam pelajaran (2x45menit). Adapun matriks pelaksanaan Praktik Mengajar Mandiri dijelaskan pada Tabel 6.

Tabel 6. Matriks Praktik Mengajar Mandiri Teknik Pemesinan Frais
	Pertemuan
	Mata Diklat
	Materi Ajar
	Alokasi Waktu

	1.
	Teori Pemesinan Frais
	Definisi mesin frais dan jenis-jenis mesin frais
	2 jam pelajaran (2x45menit)

	2.
	Teori Pemesinan Frais
	Bagian-bagian utama dan perlengkatpan mesin frais
	2 jam pelajaran (2x45menit)

	3.
	Teori Pemesinan Frais
	Alat-alat potong dan alat bantu dan cara penggunaan mesin frais
	2 jam pelajaran (2x45menit)

	4
	Teori Pemesinan Frais
	Alat-alat potong dan alat bantu dan cara penggunaan mesin frais
	2 jam pelajaran (2x45menit)


Bahan materi ajar mata diklat Teknik Pemesinan Frais dapat dilihat pada Lampiran 15, Lampiran 16, dan Lampiran 17.
Pelaksanakan praktik mengajar dikelas maupun dibengkel, sebaiknya menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) agar pada saat mengajar jelas arah dan tujuannya. Hal pertama yang dilakukan adalah membuka pelajaran dengan berbagai metode yang ada seperti salam, doa, presensi dan sedikit memasuki materi untuk menimbulkan ketertarikan siswa, yang juga merupakan suatu upaya dalam pendekatan terhadap peserta didik. Setelah itu menyampaikan kompetensi pembelajaran dengan memberikan motivasi agar peserta didik giat dan tertarik dengan mata diklat yang dibawakan, menyampaikan sub kompetensi pembelajaran dikaitkan dengan kondisi atau kenyataan di lapangan agar peserta didik memperoleh gambaran khusus yang memudahkan mereka untuk memahaminya.
Penyampaian materi khususnya mata pelajaran Teori Pemesinan Frais perlu menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menarik untuk menimbulkan minat belajar siswa, terlebih lagi pada kelas yang terjadwal pada jam siang sehingga minat siswa untuk mengikuti pelajaran mulai kurang. Untuk mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut dan Frais yang dilakukan dibengkel praktikan harus mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman bagi siswa, harus selalu mengawasi setiap langkah kerja siswa dalam mengoperasikan mesin agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti kecelakaan kerja. Dalam mengajar mata pelajaran praktik, praktikan dituntut untuk mengajarkan ketrampilan dalam mengoperasikan mesin kepada peserta didik. Pembelajaran praktik dapat menguatkan teori-teori yang telah disampaikan dalam pembelajaran teori yang telah diajarkan sebelumnya.
Materi tersampaikan untuk mengetahui seberapa daya serap dan minat siswa terhadap materi yang disampikan, praktikan sedikit memberikan evaluasi dengan umpan balik berupa pertanyaan-pertanyaan kepada siswa ataupun latihan soal yang melibatkan siswa secara langsung untuk mengerjakan.

3. Metode dan Media

Pelaksanaan pembelajaran pemilihan metode dan media yang digunakan untuk menyampaikan pelajaran sangat dibutuhkan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar yang berkualitas. Sehingga materi dapat tersampaikan secara maksimal. Karena keterbatasan fasilitas yang ada didalam ruang kelas sehingga praktikan mencoba memaksimalkan metode dan media yang ada sehingga pembelajaran tetap berjalan efektif dan effisien. Pelaksanaan pembelajaran didalam bengkel dapat menggunakan seluruh alat yang ada didalam bengkel untuk menunjang praktik. Adapun metode yang digunakan praktikan selama mengajar mata pelajaran teori pemesinan frais dan praktik pemesinan bubut dan frais antara lain ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi.
4. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan cara pemberian pertanyaan secara lisan atau tertulis dan pemberian tugas rumah. Evaluasi tertulis bisa juga diberikan sebelum masuk ke materi baru, dengan memberikan beberapa soal mengenai materi yang telah diajarkan, praktikan mampu mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran yang telah diberikan. Dalam mata pelajaran praktik, evaluasi yang digunakan adalah dengan mengamati sikap peserta didik dalam bekerja menggunakan mesin dan penilaian dari hasil akhir benda kerja yang telah selesai dikerjakan oleh peserta didik. Peserta didik juga diberi tugas untuk mengukur benda yang telah dikerjakan, guru juga mengukur benda kerja yang telah jadi. Ukuran siswa akan dibandingkan dengan ukuran guru yang selanjutnya akan digunakan sebagai acuan penilaian.
5. Ketrampilan Mengajar Lainnya


Seorang pendidik harus memiliki beberapa cara (langkah) pembelajaran lain sebagai pendukung dalam menerapkan metode pembelajarannya. Karena tidak setiap metode pembelajaran yang diterapkan dan dianggap cukup baik itu memiliki nilai yang baik. Terkadang hal-hal lain yang sebelumnya tidak menjadi dugaan muncul sebagai masalah baru yang biasanya menghambat proses pembelajaran. Untuk itu diperlukan adanya pengetahuan tentang berbagai metode pembelajaran dan pendekatan lain yang akan sangat berguna dalam menunjang penyampaian materi pembelajaran. Misalnya dengan memberi perhatian penuh dengan cara mendatangi peserta didik tersebut dan memberikan asimilasi-asimilasi, memberikan secara langsung contoh atau demonstrasi khusus kepada peserta didik yang tertinggal atau belum jelas, disamping memberi petunjuk lain yang akan sangat memacu dirinya agar menjadi yang lebih baik dari sebelumnya. Bisa juga dengan cara memberikan pengalaman-pengalaman berharga yang pernah dialami pendidik yang berkaitan dengan materi pelajaran yang disampaikan dengan penuh perhatian dan mudah dicerna agar kompetensi dan sub kompetensi yang diinginkan bisa tercapai.

6. Umpan Balik Guru Pembimbing
Selama pelaksanaan PPL tentunya peran guru pembimbing dilapangan sangat berpengaruh untuk membantu suksesnya KBM selama praktikan memberikan materi ajar. Dalam hal ini ,sebelum dan sesudah adanya kegiatan PPL diharapkan adanya umpan balik guru pembimbing yaitu:

a. Sebelum praktik mengajar

Manfaat keberadaan guru pembimbing sangat dirasakan besar ketika kegiatan PPL dilaksanakan, guru pembimbing memberikan arahan-arahan yang berguna seperti pentingnya merancang pembelajaran pengajaran dan alokasi waktu sebelum pengajaran di kelas dimulai, fasilitas yang dapat digunakan dalam mengajar, serta memberikan informasi yang penting dalam proses belajar mengajar yang diharapkan. Selain itu guru pembimbing dapat memberikan beberapa pesan dan masukan yang akan disampaikan sebagai bekal praktikan mengajar di kelas.

b.  Sesudah praktik mengajar

Guru pembimbing diharapkan memberikan gambaran kemajuan mengajar praktikan, memberikan arahan, masukan dan saran baik secara visual, material maupun mental serta evaluasi bagi praktikan.

C. Analisis Hasil dan Refleksi
Selama pelaksanaan PPL di SMK PIRI 1 Yogyakarta praktikan memperoleh banyak pengalaman baru dan pengetahuan mengenai bagaimana caranya menjadi seorang guru yang berdedikasi, cara mengajar siswa, bahkan cara memperlakukan siswa dengan benar. Sampai dengan cara berinteraksi yang baik antara seorang guru dengan siswa. Penjabarannya adalah sebagai berikut:
1. Analisis Keterkaitan Program dan Pelaksanaannya
Praktikan melakukan praktik mengajar terbimbing sebanyak 6 kali tatap muka pada mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut dan Frais, dikelas XI TP 1 sebanyak 3 kali tatap muka setiap hari Rabu dengan waktu 10 jam pelajaran dan XI TP 2 sebanyak 3 kali tatap muka setiap hari Kamis dengan waktu 10 jam pelajaran. Praktik mengajar mandiri sebanyak 8 kali pada mata pelajaran Teori Pemesinan Frais, dikelas XI TP 1 pada hari Senin dengan waktu 2 jam pelajaran dan pada hari yang sama dikelas XI TP 2 dengan waktu yang sama pula. Dalam satu minggu, terdapat 3 kali praktik mengajar yakni hari Senin untuk Praktik Mengajar Mandiri dengan mata pelajaran Teori Pemesinan Frais dan pada hari Rabu serta hari Kamis untuk Praktik Mengajar Terbimbing dengan mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut dan Frais. 
Praktikan mengajar mandiri tersebut dengan alasan menggantikan posisi atau jadwal guru pembimbing yang diberikan kepada praktikan selama kegiatan PPL berlangsung. Semua praktik mengajar ini dapat terlaksana dengan baik berkat bimbingan guru pembimbing Teknik Pemesinan yakni Ristiana, S.Pd. serta Dosen Pembimbing PPL yakni Drs. Suyanto, M.Pd, M.T. serta tidak luput dari dukungan rekan-rekan PPL sebagai teman bertukar pikiran.
Berdasarkan pelaksanaan praktik mengajar di kelas dapat disampaikan beberapa hal sebagai berikut:
a. Menunjukkan dan mendemostrasikan alat/materi pembelajaran yang disampaikan secara langsung kepada peserta didik, akan memberikan kemudahan bagi siswa untuk dapat memahaminya.

b. Konsultasi secara berkesinambungan dengan guru pembimbing sangat diperlukan demi lancarnya pelaksanaan mengajar. Banyak hal yang dapat dikonsultasikan dengan guru pembimbing, baik materi, metode maupun media pembelajaran yang paling sesuai dan efektif  dilakukan dalam pembelajaran kelas.

c. Metode yang disampaikan kepada siswa harus bervariasi sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.

d. Memberikan motivasi pada setiap siswa.

e. Memberikan evaluasi baik secara lisan maupun tertulis dapat menjadi umpan balik dari peserta didik untuk mengetahui seberapa banyak materi yang telah disampaikan dapat diserap oleh peserta didik.

f. Memberikan catatan-catatan khusus pada siswa yang kurang aktif pada setiap kegiatan pembelajaran dan memberikan nilai tambahan bagi siswa yang aktif.
Secara umum Mahasiswa PPL dalam melaksanakan PPL tidak banyak mengalami hambatan yang berarti justru mendapat pengalaman dan dapat belajar untuk menjadi guru yang baik dibawah bimbingan guru pembimbing masing-masing di sekolah.
2. Selama Kegiatan PPL

Praktik mengajar yang dilakukan selama ± 5 minggu ini menghasilkan pengalaman yang berharga bagi mahasiswa praktikan. Karena selama pelaksanaan PPL, praktikan memperoleh banyak pengalaman tentang guru yang profesional, cara berinteraksi dengan lingkungan sekolah, baik dengan guru, karyawan maupun siswa.

Adapun hambatan yang dirasakan oleh praktikan selama praktik mengajar bersifat internal maupun eksternal, yakni:
a. Internal
Hambatan internal adalah hambatan yang disebabkan oleh faktor internal yang ditimbulkan oleh sarana maupun pembawaan dari praktikan selama proses KBM, diantaranya yaitu:
1) Penggunaan bahasa dalam penyampaian materi di kelas.
2) Pengendalian emosi yang masih kurang.
b. Eksternal
Hambatan eksternal adalah hambatan yang disebabkan oleh faktor eksternal yang ditimbulkan oleh pembawaan siswa yang terjadi selama proses KBM, diantaranya yaitu:
1) Siswa di belakang cenderung ramai, kurang memperhatikan materi sehingga harus membutuhkan perhatian ekstra.
2) Siswa kurang menguasai konsep materi sehingga dalam menjelaskan praktikan harus lebih spesifik, pelan dan menggunakan bahasa yang bisa dimengerti oleh siswa.

3) Karakter dan kemampuan siswa yang beraneka ragam.
4) Masalah yang berkaitan dengan sopan santun seperti cara berpakaian, berbicara, dan lain-lain.

5) Sikap siswa yang kurang mendukung pelaksanaan KBM secara optimal. Yaitu siswa yang masih dalam masa remaja dengan emosi yang dapat berubah-ubah kebanyakan suka mencari perhatian dengan melakukan hal-hal yang mengganggu seperti ramai sendiri dan jalan-jalan di kelas.
Hambatan yang dialami oleh praktikan tentu saja harus diatasi dengan berbagai cara. Adapun upaya untuk mengatasi hambatan tersebut, sebagai berikut:

a. Ketika menerangkan, suara diperjelas dan melakukan pengulangan kata.

b. Mahasiswa konsultasi dengan guru pembimbing mengenai teknik pengelolaan kelas yang sesuai untuk mata diklat yang akan diajarkannya.
c. Menegur siswa yang ramai, memberikan pertanyaan dan terapi kejut kepada siswa yang ramai.

d. Untuk menghindari rasa jenuh atau bosan dalam proses pembelajaran maka dilakukan kreasi dan improvisasi dengan memanfaatkan fasilitas yang ada dengan sebaik-baiknya agar siswa lebih tertarik untuk belajar. Selain itu improvisasi juga bisa dilakukan dengan menyampaikan materi dengan diselangi  dengan mendiskusikan topik yang menarik, pemberian reward dan tidak lupa humor atau intermezzo juga diberikan.
e. Bertanya kepada siswa mengenai materi yang kurang jelas.
Praktikan menyadari bahwa menjadi seorang guru yang profesional sangatlah sulit. Banyak hal yang harus diperhatikan dalam memberikan materi kepada siswa. Variasi penyampaian materi juga penting agar informasi lebih terserap maksimal oleh siswa. 

Guru juga dewasa ini bukan lagi sekedar pengajar melainkan juga sebagai pendidik yang harus bisa memberikan motivasi dan dukungan mental kepada siswanya agar mereka bisa menjadi manusia yang cinta kepada dirinya sendiri, keluarga dan bangsanya. Guru menjadi pilar bangsa yang mempunyai tanggung jawab besar untuk mencerdaskan bangsa dan membentuk karakter bangsa yang tangguh dan cinta tanah air. 
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